
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman era globalisasi sekarang ini banyak masyarakat 

kesulitan dalam beraktifitas, terutama para pelajar yang sekarang 

menggunakan metode daring (belajar online). Tidak semua dari 

mereka suka dan mudah dalam memahami metode yang sekarang 

ini. Karena sebagian dari mereka sulit untuk bisa memahami 

maka timbul di benak bosan yang menyebabkan rasa malas atau 

bisa di sebut juga mager. Mager adalah singkatan dari malas 

gerak.
1
 Singkatan yang nampaknya menjadi trending dalam 

percakapan anak muda, tepatnya para mahasiswa masa kini. 

Mahasiswa yang harus mengubah banyak segi-segi kehidupan, 

terutama menyangkut perkuliahan, karena pandemi Covid-19. 

Dalam kegaulannya, mahasiswa menciptakan berbagai istilah 

atau singkatan seperti mager. Ada juga seperti kaum rebahan. 

Kalimat itu juga menjadi istilah di masyarakat untuk mereka yang 

senang rebahan. Tidak hanya itu, kaum rebahan digadang-gadang 

juga sebagai sebutan bagi orang-orang yang suka bermalas-

malasan.
2
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Sifat malas adalah dampak dari kurangnya kecakapan dalam 

mengatur waktu dan kurangnya disiplin diri, bukan dari faktor 

genetik.
3
  Rasa malas di sini diartikan sebagai keengganan untuk 

melakukan sesuatu yang seharusnya atau sebaiknya 

dilakukan.Wujud dari kemalasan ini umumnya menunda-nunda 

pekerjaan. Segala apa yang dilakukan akan terasa berat untuk di 

kerjakan terutama beribadah kepada allah. Perasaan ini 

menggambarkan hilangnya motivasi seseorang untuk melakukan 

yang terbaik bagi dirinya. 

Malas bukan persoalan sederhana. Masalah ini harus di 

fahami secara menyeluruh, terutama mencari faktor-faktor 

penyebab sekaligus mencari jalan keluar. Malas khusunya di 

kalangan para remaja tidak bisa dibiarkan, karena memiliki 

dampak yang serius, yang paling fatal adalah ketika remaja 

memilih kehidupan yang tidak sehat. Karena selalu berada di 

zona nyamannya. Misalnya menjalani hidup dengan pergaulan 

bebas, narkoba, dan menganggur.
4
 Tulisan ini menyuguhkan 

beberapa fakta dalam kehidupan, sekaligus muhasabah diri 

pribadi penulis.  

Maka dari itu sedikit unik untuk di bahas dalam al-Qur‟an 

ayat yang mengandung kata malas agar lebih tahu seperti apa 
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penafsiran kata tersebut. Al-Qur‟an dan penafsiran merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Munculnya berbagai 

model dan metode penafsiran terhadap al-Qur‟an dalam 

sepanjang sejarah umat Islam merupakan salah satu bentuk upaya 

membuka dan menyingkap pesan-pesan yang ada dalam al-

Qur‟an secara optimal sesuai kemampuan dan kondisi social 

mufasir. Oleh karena itu hasil pemahaman terhadap al-Qur‟an 

dapat ditentukan oleh pengaruh kecenderungan pribadi serta 

perangkat pemahaman yang dimiliki seorang mufasir.
5
 Tema-

tema yang   tercakup   dalam   al-Qur‟an   sangatlah   beragam 

termasuk tema tentang akhlak manusia, baik akhlak terpuji 

maupun akhlak tercela. Sal ah  satu sikap yang termasuk dalam 

kategori akhlak tercela adalah malas. Di dalam al-Qur‟an, term 

yang mengacu pada makna malas adalah  kusala. 

sebagaimana firman Allah: 

 

هَ وَهُوَ خَادِعُهُمْ اِنَّ الْمُنٰفِقِيَْْ  ا اِلََ الصَّلٰوةِ قَامُوْا  ۚ  وَاِذَا قَامُوْ  ۚ  يُُٰدِعُوْنَ اللّٰ

هَ اِلََّ قَلِيْلً  ۚ  كُسَالَٰ  ۚ  يُ رَاءُۤوْنَ النَّاسَ وَلََ يَذْكُرُوْنَ اللّٰ
6

 

   ”Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, 

tetapi Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri 
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untuk shalat, mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud 

ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak 

mengingat Allah kecuali sedikit sekali”.
7
 (An-Nisā [4]:142) 

Rasa malas dan bosan tidaklah muncul kecuali karena 

hilangnya rasa cinta kepadanya di hati mereka. Jika sekiranya 

hati mereka rindu kepada Allah dan berharap terhadap apa yang 

ada di sisi-Nya, tentu tidak muncul sikap malas.
8
 

Al-Qur‟an adalah mukjizat Islam yang kekal dan 

mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan,
9
 

al-Qur‟an juga bacaan sempurna, karena tiada satu bacaan pun 

sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang 

dapat menandingi al-Qur‟an. Tiada bacaan seperti al-Qur‟an yang 

dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan 

kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat dan tersirat, 

bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya,
10

 al-Qur‟an 

merupakan kitab yang universal sepanjang waktu. al-Quran eksis 

bagi setiap zaman dan tempat. Petunjuknya sangat luas seperti 

luasnya umat manusia dan meliputi segala aspek kehidupan.
11
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Al-Qur‟an merupakan penerang dan petunjuk jalan bagi 

manusia, maka sudah seharusnya jika manusia juga 

membutuhkan petunjuk dalam menjalani kehidupannya. Dan 

petunjuk itu bisa berupa agama, keimanan, dan perbuatan baik. 

Petunjuk dalam kehidupan manusia itu penting karena dengan 

petunjuk manusia dapat menjalani kehidupannya dengan baik. 

Banyak sekali petunjuk-petunjuk yang diberikan Allah kepada 

manusia, tergantung bagaimana cara manusia mendapatkan 

petunjuk itu sendiri. Dan al-Qur‟an adalah merupakan sumber 

utama yang digunakan, karena di dalam al-Qur‟an terdapat semua 

yang dibutuhkan oleh manusia. Namun dalam kenyataanya, tidak 

semua manusia yang hidup di dunia ini mendapatkan petunjuk 

dalam kehidupannya. Baik petunjuk agama maupun petunjuk 

kebenaran yang lain. Banyak orang yang pada hakikatnya ia telah 

mendapatkan petunjuk tetapi seringkali ia di nilai lalai dalam 

menjalankan serta mentaati segala peraturan itu sendiri.12
 Sering 

juga berat untuk mengerjakan sesuatu yang melahirkan sifat 

menyia-nyiakan waktu, berlebihan, tidak mendapat apa pun, dan 

penyesalan yang sangat parah. 

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk mengatahui 

makna malas dalam al-Qur‟an berdasarkan penafsiran 

Abdurahman Ibn Nasir as-Sa‟di dalam kitab-nya Tai>si>r al-kari>m 

al-rahma>n fī tafs>ir kal>am al-manna>n Tafsir ini terkenal dengan 
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nama tafsir as-Sa’di karena pengarang tafsir ini adalah Syaȋkh 

Abdurahman ibn Nashir as-Sa‟di. Tafsir as-Sa‟di menggunakan 

metode Ijmali dalam penafsirannya. Adapun pendekatan As-

Sa‟di dalam menafsirkan al-Qur‟an adalah dengan pendekatan 

an-nazhari, yaitu beliau menjelaskan makna ayat al-Qur‟an 

berdasarkan ijtihad. Maksudnya beliau dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an baik dalam masalah aqidah, fiqh, sirah, nasihat-

nasihat, akhlak dan lain-lainnya berdasarkan ijtihad beliau yang 

memiliki keluasan ilmu dalam bidang-bidang tersebut. 

Dari perkembangan wacana di atas dan sesuai dengan 

realita hidup yang ada, menjadi latar belakang penulis untuk 

meneliti lebih dalam dan lebih lanjut tentang penafsiran ayat 

yang berkaitan makna malas secara khusus, yang kemudian 

penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Ayat-Ayat 

Tentang Malas Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafs>ir Tai>si>r al-

Kari>m al-Rahma>n Fī Tafs>ir Kal>am al-Manna>n karya 

Abdurahman ibn Nashir Assa’di)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, untuk 

lebih terfokus pada penelitian ini, maka penulis dapat 

merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

a. Apa pengertian malas dan macam-macamnya? 

b. Apa saja ayat-ayat tentang malas? 

c. Bagaimana penafsiran Abdurahman Ibn Nashir 

Assa‟di tentang ayat-ayat malas dalam Al-Qur‟an? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, penulis memiliki beberapa tujuan dalam penelitian ini. 

Adapun tujuan suatu penelitian adalah untuk memecahkan suatu 

masalah yang ada, dengan jalan menyimpulkan sejumlah 

pendapat yang mengarah pada upaya untuk memahami atau 

menjelaskan faktor-faktor yang berkaitan dengan masalah 

tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengertian malas dan macam-

macamnya 

b. Untuk mengetahui ayat-ayat tentang malas 

c. Untuk mengetahui penafsiran Syekh Abdurrahman 

Ibn Nashir As-Sa‟di tentang ayat-ayat malas dalam 

Al-Qur‟an  

 



D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitan ini adalah, 

sebagai berikut: 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru 

tentang bagaimana penafsiran Abdurahman Ibn Nashir 

Assa‟di tentang ayat-ayat malas dalam Al-Qur‟an. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi 

dan acuan bagi kalangan akademisi dalam menunjang 

penelitian selanjutnya yang mungkin cakupannya 

lebih luas dan dijadikan bahan perbandingan. 

c. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, khususnya dalam masalah tentang 

malas di dalam Al-Qur‟an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa hasil karya ilmiah yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, yaitu : 

Penelitian yang terkait dengan pembahasan ini 

diantaranya skripsi berjudul “Peran Guru menanggulangi 

kemalasan anak belajar al-Qur‟an di TPQ Raudhatul Jannah 

Kaloran Temanggung”.
13

 karya Siti Rofiqoh jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, skripsi ini 

membahas bagaimana seorang guru dalam mengatasi kemalasan 

anak belajar al-Qur‟an, menggunakan penelitian lapangan, namun 

berbeda dengan skripsi yang saya bahas yaitu fokus kepada 

pembahasan tentang malas, pengertian, macam-macam serta 

penafsirannya dengan judul “ayat-ayat tentang malas dalam al-

Qur‟an ( kajian Tai>si>r al-Kari>m al-Rahma>n  fī Tafs>ir  Kal>am al-

Manna>n, karya Syekh Abdurahman Ibn Nashir Assa‟di)”. 

Selanjutnya penelitian skripsi yang berjudul “Perilaku 

malas belajar Mahasiswa di lingkungan Kampus STAIN 

Tulungagung”
14

 yang disusun oleh Rina Dwi Wahyuni dari 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) fakultas Tarbiyah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung 

skripsi ini membahas bagaimana perilaku malas belajar para 

mahasiswa yang berada di kampus itu sendiri, sama dengan karya 

ilmiah di atas menggunakan metode penelitian lapangan, dan 

skripsi ini tidak terlalu terfokus dengan pembahasan makna malas 

tentu berbeda dengan skrispi saya, yang membahas secara rinci 

tentang malas menggunkan penafsiran yang ada di dalam al-

Qur‟an. 

Yang terakhir penelitian skripsi yang berjudul “Peran 

BPI Dalam Menanggulangi Kemalasan Anak Belajar Al-Qur‟an 

Di TPQ At-Taqwa Halmahera Karang Tempel Semarang 

Timur”
15

 yang disusun oleh Muhammad Aly Mustofa dari 

jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang sama 

dengan skripsi lain di atas yang membahas tentang kemalasan 

dalam belajar yang menggunakan metode penelitian lapangan 

dalam skripsi ini pun tidak terfokus membahas secara rinci 

tentang makna malas hanya membahas bagaimana mengatasi 

anak malas dalam belajar al-Qur‟an, tentu berbeda dengan skripsi 

yang saya bahas terokus pada pembahasan makna malas itu 

sendiri dengan judul “ayat-ayat tentang malas dalam al-Qur‟an ( 
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kajian Tafsir Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan, karya Syekh Abdurahman Ibn Nashir Assa‟di)”. 

Adapun kelebihan dan kekurangannya dari tinjauan 

pustaka di atas sebagai berikut: 

1. Metode studi kasus mampu mengungkap hal-hal yang 

spesifik, unik dan mendetail dari hasil yang teliti di 

lapangan, namun referensi yang digunakan hasil 

wawancara, survey tempat dll, hanya sedikit 

mengguanakan dari buku-buku. 

2. Studi kasus juga sering kali dipandang kurang ilmiah 

karena pengukurannya bersifat subjektif atau tidak 

bisa di kuantifisir. Dalam hal ini, kritik ini juga 

mempertanyakan validitas dari hasil penelitian studi 

kasus. 

3. Dari ketiga tinjauan pustaka di atas bagus untuk di 

jadikan cara untuk mengatasi hal-hal yang bersifat 

malas, membangun motivasi, dll. 

 

 

 

 

 



F. Kerangka Pemikiran  

Malas dalam bahasa arab yaitu  كسم- يكسم  -كسم   , yang 

berarti berat untuk mngerjakan sesuatu dan berhenti dari melengkapi 

sesuatu. Barangsiapa yang memperhatikan nash-nash syar‟i dalam 

masalah ini, niscaya dia akan mendapati bahwa agama Islam 

adalah agama yang melarang sifat malas. Menurut Imam Ibnul 

Qoyyim rahimahullah mengatakan, “Adapun malas maka akan 

melahirkan sifat menyia-nyiakan waktu, berlebihan, tidak 

mendapat apa pun, dan penyesalan yang sangat parah. Maka hal 

itu akan menafikan sifat keinginan dan kekuatan yang keduanya 

merupakan buah dari ilmu. Sesungguhnya apabila seseorang 

mengetahui bahwa kesempurnaan dan kenikmatannya pada 

sesuatu tentu akan mencarinya dengan usaha dan keinginan yang 

kuat. Karena setiap orang akan selalu berusaha untuk 

menggapai  kesempurnaan diri dan kelezatannya. Akan tetapi, 

kebanyakan mareka salah dalam menempuh jalan karena tidak 

adanya ilmu. Malas adalah sifat dasar orang-orang munafik. 

Berikut contoh ayat al-Qur‟an mengenai malas: 

 

هَ وَهُوَ خَادِعُهُمْ  الصَّلٰوةِ ا اِلََ ۚ  وَاذَِا قَامُوْ  ۚ  اِنَّ الْمُنٰفِقِيَْْ يُُٰدِعُوْنَ اللّٰ
هَ اِلََّ قَلِيْلً  ۚ  قَامُوْا كُسَالَٰ   ۚ  يُ رَاءُۤوْنَ النَّاسَ وَلََ يَذْكُرُوْنَ اللّٰ

 “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 

dan Allah akan membalas tipuan mereka . Dan apabila mereka 

berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 



bermaksud riya [dengan shalat] di hadapan manusia. Dan 

tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali”. (An-

Nisâ‟ [4]: 142)” 

Ada dua macam sifat malas yaitu: Pertama, Malasnya 

akal, tidak memakainya untuk berpikir dan merenungi ciptaan 

Allah „Azza wa Jalla atau bisa juga tidak menggunakan akal 

untuk sesuatu yang memperbaiki dirinya, berupa dunia dan 

kehidupannya.Tidaklah kemunduran sebuah kaum kecuali karena 

sebab malasnya orang-orang yang berakal dan sedikitnya orang 

yang mau memanfaatkan kekuatan pikiran pemberian Allah 

„Azza wa Jalla ini. Kedua, Malasnya badan. Yaitu mencakup 

seluruh anggota badan. Malas ini akan membawa kemunduran 

individu. Berpengaruh pada keadaan suatu kaum dalam bidang 

pertanian, industri, dan selain keduanya. Di antara manusia ada 

yang terbiasa untuk berjiwa malas. Jiwanya condong untuk 

menunda-nunda sebuah urusan. Tidak ada semangat 

untuk  mencapai perkara yang sempurna. Hidupnya habis untuk 

bermalas-malasan, jalan di tempat, dan tidak maju-maju. Allahul 

Musta‟an.
16
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Dalam riwayat Abdullah Ibn Amr radhiallahu‟anhuma, 

beliau berkata : 

ٌَ فيِ انْعِباَدَةِ اجْتِٓاَدًا  ِٓدُٔ سَهَّىَ زِجَالٌ يجَْتَ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ذكِسَ صَهَّى اللََّّ

 ِ نكُِمِّ نسَِسُٕلِ اللََّّ َٔ تُُّ ؛  شِسَّ َٔ سْلََوِ  ةُ الِْْ َٔ شَدِيدًا فقَاَلَ : ) تِهْكَ ضَسَا

ٍْ كَاَتَْ فتَْسَتُ  ًَ ةٍ ، فتَسَْةٌ فَ نكُِمِّ شِسَّ َٔ ةٌ ،  ةٍ شِسَّ َٔ ُّ إنِىَ اقْتِصَادٍ ضَسَا

عَاصِي : فرََنكَِ  ًَ ٍْ كَاَتَْ فتَْسَتُُّ إِنىَ انْ يَ َٔ  ، َٕ سَُُّتٍ : فلَِِوٍُّ يَا ُْ َٔ

 ( 2/561انْٓاَنكُِ( زٔاِ أحًد )

“Diceritakan kepada Rasulullah sallallahu‟alaihi wa 

sallam tentang orang-orang yang sangat semangat sekali dalam 

beribadah,  maka beliau berkata, "Itulah puncak semangat 

(pengamalan) Islam dan kesungguhannya. Setiap semangat akan 

mencapai puncaknya, dan setiap puncaknya akan ada masa 

kemalasan. Barangsiapa yang waktu malasnya dalam batas 

wajar dan tetap dalam sunnah, maka dia telah menempuh jalan 

yang lurus. Dan barangsiapa yang kemalasannya melakukan 

kemaksiatan, maka itulah yang celaka.” (HR. Ahmad, 2/165 

Dihasankan oleh al-Albany dalam kitab As-Silsilah As-Shahihah, 

no. 2850)
17

 

Futur atau keimanan yang menurun adalah kemalasan 

setelah semangat dan giat. Tidak diragukan lagi, hal itu 

merupakan penyakit pada diri seseorang pada suatu waktu. Baik 

dalam masalah agama atau urusan dunia. Hal itu merupakan 

tabiat yang Allah telah ciptakan. Setiap orang di dapatkan pada 

dirinya semangat dalam beribadah, bekerja, mencari ilmu dan 
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berdakwah. Kemudian setelah berjalan beberapa waktu, ditimpa 

kemalasan. Sehingga semangatnya melemah dalam melakukan 

kebaikan yang telah dilakukannya. Perlu diketahui, setiap orang 

akan diperhitungkan sesuai dengan kemalasannya. Barangsiapa 

yang ketika malas sampai meninggalkan kewajiban dan jatuh ke 

sesuatu yang diharamkan, maka dia dalam bahaya besar.
18

 

G. Metode Penelitian  

Metode adalah cara kerja yang  bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.
19

 Sedangkan system ialah perangkat unsur yang 

secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu 

totalitas.
20

 Jadi dapat dikatakan bahwa metode penelitian ialah 

carakerja yang memiliki perangkat unsur yang secara teratur 

saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan penelitian guna 

mencapai hasil yang diharapkan. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang  memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk  memperoleh data penelitiannya
21

 dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
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literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
22

 

2. Sumber penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan kajian utama dalam 

sebuah penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber. Pengumpulan data 

jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber 

datanya oleh peneliti untuk satu tujuan khusus dengan kata lain 

bahwa data primer adalah asli, dari sumber tangan pertama.
23

 

Data primer yang digunakan penulis adalah kitab Tafsir Tai>si>r al-

Kari>m al-Rahma>n  fī Tafs>ir  Kal>am al-Manna>n karya Syekh 

Abdurahman Ibn Nashir Asa‟di.  

Data sekunder yaitu data yang telah atau lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya data yang asli. Atau dengan kata 

lain data sekunder adalah data yang datang dari tangan kedua 

(dari tangan yang kesekian) yang tidak asli data primernya.
24

 

Data sekunder yang digunakan peneliti beberapa buku, jurnal, 
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atau literatur lainnya yang berhubungan dengan objek yang 

diteliti. 

3. Metode pengolahan data 

Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan 

penyaringan dan pemeriksaan kembali secara cermat dari segi 

kelengkapan, kesesuaian, atau keserasian agar keseluruhan data 

dapat dipahami secara tepat dan jelas. Metode pengolahan data 

yang dipakai adalah: 

a. Interpretasi, yaitu cara untuk menangkap arti nuansa 

yang dimaksudkan tokoh secara benar lewat karya-

karya yang dihasilkan
25

, di antaranya melalui buku 

sebagai buku primer, peneliti memahami dan 

menangkap pemikiran Syekh Abdurahman Ibn Nashir 

Asa‟di tentang malas 

b. Deskripsi, yaitu penguraian secara teratur dan 

komprehensif konsepsi Syekh Abdurahman Ibn 

Nashir Asa‟di tentang malas  yang dipelajari oleh 

peneliti. 

4. Metode analisis data 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
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arti keseluruhan. Jadi analisis data merupakan kajian dan uraian 

atas data hingga menghasilkan kesimpulan.
26

 

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data secara 

kualitatif yaitu mendeskripsikan substansi penafsiran spesifik 

Syekh Abdurahman Ibn Nashir Assa‟di tentang malas.  Sehingga 

dari metode analisa tersebut didapatkan sebuah jawaban dari 

pokok masalah yang diteliti oleh penulis. 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i. Tafsir maudhu‟i menurut pendapat jumhur ulama 

adalah menghimpun seluruh ayat Al-Qur‟an yang memiliki 

tujuan dan tema yang sama.
27

 

5. Langkah-langkah Penelitian 

Al-Farmawi mengemukakan secara rinci langkah-langkah 

yang hendaknya ditempuh untuk menerapkan metode maudhu‟i. 

Adapun langkah-langkah tersebut adalah:  

a) Menentukan tema yang akan di bahas;  

b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tema tersebut; 

c) Menyusun sekuensial ayat sesuai dengan 

kronologis turunnya, disertai pengetahuan tentang 

asbab al-nuzul; 
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d) Memahami munasabah (korelasi) ayat-ayat 

tersebut dalam surahnya masing-masing; 

e) Menyusun kerangka pembahasan yang sempurna 

(outline ); 

f) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang 

relevan; 

g) Meneliti ayat-ayat tersebut secara keseluruhan 

dengan cara menghimpun ayat-ayatnya yang 

mempunyai pengertian sama, atau 

mengompromikan antara yang „am (umum) dan 

yang khas (khusus), mutlak dan muqayyad 

(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, 

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, 

tanpa perbedaan atau pemaksaan.
28
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H. Sistematika Penelitian 

Secara keseluruhan penelitian ini tersusun dari 5 bab, 

yaitu: 

BAB I; Pendahuluan, meliputi tentang titik tekan 

permasalahan yang menjadi objek kajian pada penelitian. Terdiri 

dari, latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penelitian. 

BAB II; berisi tentang biografi singkat Syekh 

Abdurahman Ibn Nashir Asa‟di yang meliputi dari latar belakang 

keluarga dan pendidikan, hal-hal yang memengaruhi 

penafsirannya, karya-karyanya, dan tentang kitab Tafs>ir Tai>si>r al-

Kari>m al-Rahma>n fī Tafs>ir Kal>am al-Manna>n karya Abdurahman 

ibn Nashir Asa‟di  

BAB III, menjelaskan Tinjauan umum tentang judul yang 

dibahas yakni makna malas. Terdiri dari pengertian, macam-

macam perilaku malas, serta faktor-faktor malas. 

BAB IV; merupakan inti dari penulisan ini mengenai 

Ayat-ayat malas dalam Al-Qur‟an, penafsiran Ayat-ayat malas 

menurut Syekh Abdurahman Ibn Nashir Asa‟di dan Analisis kitab 

Tafs>ir Tai>si>r al-Kari>m al-Rahma>n fī Tafs>ir Kal>am al-Manna>n. 

BAB V; penutup berupa kesimpulan, yakni memaparkan 

intisari dari pembahasan beserta saran-saran terkait pembahasan. 



 


